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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban terkait hasil penelitian mengenai aktivitas
peserta didik serta hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Pelaksanaan dilakukan di SD
Negeri Bakti Sari Kabupaten Bandung. Penelitian yang dilaksanakan ini untuk mencari
seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar
siswa kelas V SD Negeri Bakti Sari. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu
(Quasi). Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa nilai rata-rata yang didapat pada observasi
akhir kelas kontrol adalah 70,15. Kemudian, sebanyak 1 siswa (5%) mendapat kategori tinggi,
2 siswa (10%) mendapat kategori baik, 10 siswa (50%) mendapatkan kategori cukup, dan 7
siswa (35%) mendapatkan kategori rendah. Sedangkan nilai rata-rata yang didapat pada
observasi akhir kelas kontrol adalah 81,7. Lalu, sebanyak 6 siswa (30%) mendapat kategori
tinggi, 2 siswa (10%) mendapat kategori baik, 8 siswa (40%) mendapatkan kategori cukup, dan
4 siswa (20%) mendapatkan kategori rendah. Data tersebut menunjukan bahwa penggunaan
model problem based learning lebih unggul dalam meningkatkan aktivitas siswa. Dimana
dapat dilihat pada nilai rata-rata yang diperoleh pada masing-masing kelas. Dimana kelas
kontrol mendapatkan nilai sebesar 70,15 dan kelas ekperimen sebesar 81,7. Model problem
based learning ternyata lebih unggul dalam meningkatkan aktivitas siswa.Nilai pemahaman
awal guru yang menggunakan media Non-TIK sebesar 8,82 dengan kategori rendah, nilai
proses pembelajaran yang menggunakan media Non-TIK sebesar 25,33 dengan kategori tinggi
dan 87,15 dengan kategori tinggi, lalu rata-rata pencapaian hasil belajar siswa Non-TIK sebesar
75,68 dengan persentase kecenderungan pencapaian hasil belajar siswa sebanyak 73 (89%)
siswa pencapaian hasil belajarnya tuntas, sedangkan sebanyak 9 (11%) siswa pencapaian hasil
belajarnya belum tuntas. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah peneliti lakukan didapat
nilai sig sebesar 0,04. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan taraf signifikasi 5% (0.05) maka
nilai sig lebih kecil dari taraf siginifikasi 5% (0,02 < 0,05). Apabila sig lebih kecil dari taraf
siginifikasi maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model prolem based learning mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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